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BAB I

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang kaya akan keindahan alamnya, keanekaragaman adat istiadat dan kebudayaan serta sikap penduduk yang ramah tamah, membuat Indonesia dikenal masyarakat luar dari dulu.

Berdasarkan kelebihan itulah, Indonesia berusaha untuk berbenah diri, mencari sektor-sektor tertentu yang memiliki nilai tambah sebagai salah satu aset yang dapat menambah pendapatan negara. Salah satu sektor tersebut adalah sektor pariwisata. Karena Indonesia memiliki keindahan alam, maka sewajarnyalah sektor pariwisata Indonesia dikembangkan.

Pariwisata merupakan peranan yang sangat penting, karena dapat meningkatkan pendapatan pemerintah daerah dan juga memperluaskan kesempatan kerja, selain itu, pariwisata merupakan sektor yang paling menguntungkan dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal ini disebabkan Indonesia memiliki keindahan alam yang berbeda dengan negara lain serta adanya faktor psikologis manusia yang menginginkan sesuatu yang baru akibat kejenuhan karena rutinitas sehari-hari.

Salah satu daerah yang saat ini berbenah diri adalah Propinsi Bengkulu, dimana setelah adanya pemekaran wilayah kabupaten di beberapa daerah di propinsi Bengkulu. Dimana propinsi Bengkulu sendiri masih tertinggal dibandingkan dengan beberapa propinsi yang terdapat di pulau Sumatra, seperti  Medan, Riau dan Palembang yang bersebelahan dengan Bengkulu sendiri.

Bengkulu dikenal dengan bunga rafflesianya, namun belum dapat mengangkat daerahnya menjadi salah satu tujuan objek wisata yang berpotensi untuk APBD di propinsi tersebut. Setelah adanya pemekaran – pemekaran wilayah di beberapa kabupaten, maka setiap daerah mulai melakukan pembenahan terutama di sektor pariwisata, karena Bengkulu memiliki beberapa objek wisata yang belum tertata dengan baik serta dikenal  baik di dalam maupun di luar negeri.  

 mengembangkan suatu daerah tujuan wisata, memerlukan penataan lokasi sedemikian rupa sesuai potensi, sehingga menggugah hati setiap orang untuk mengunjunginya. Potensi yang dikembangkan itu harus menggambarkan kebudayaan tersebut, dengan demikian akan menggambarkan kepribadian masyarakat.

Dalam hal ini perlu diperhatikan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Bengkulu, khususnya adalah sarana akomodasi, biro perjalanan, transportasi dan sebagainya. 

1.1.   
Latar Belakang Masalah
Perkembangan kepariwisataan di Indonesia dewasa ini, telah mendapat perhatian yang cukup besar dari pemerintah. Hal ini dapat dibuktikan antara lain dengan dikeluarkannya Keppres No.15/1983 atau lebih dikenal dengan “Kebijaksanaan Paket Wisata 1 April 1983”. Selain itu juga bedasarkan pada Keppres No. 12/1983 tanggal 23 April dengan dibentuknya DEPPARPOSTEL, untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan sebagian tugas umum pemerintah dan pembangunan di bidang Parpostel.

Selanjutnya sebagai dasar pengembangan pariwisata nasional adalah seperti tercantum  Instruksi Presiden (Inpres) Nomor. 9 tahun 1999 Pasal 2 bahwa tujuan pengembangan pariwisata adalah :

1. Meningkatkan pendapatan devisa negara pada khususnya  dan pendapatan masyarakat pada umumnya. Demikian juga untuk memperluas kesempatan serta lapangan kerja yang mendorong kegiatan industri-industri penunjang lainnya.

2. Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan Indonesia.

3. Meningkatkan persaudaraan dan persahabatan nasional dan internasional.

Disamping tujuan pengembangan kepariwisataan yang berdasarkan Inpres Nomor 9 tahun 1999 tersebut di atas, juga merupakan pedoman untuk melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam membina pengembangan pariwisata di seluruh Indonesia. Adapun di bawah ini diperjelaskan pengertian tentang pariwisata yaitu :

1. Pariwisata adalah salah satu bagian dari kegiatan yang dapat memberikan pengaruh pada bagian lainnya.

2. Pengembangan adalah proses membangun segala sesuatu yang baru dan juga meningkatkan mutu yang sudah ada.

3.
Kepariwisataan adalah hal-hal yang berhubungan dengan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang bersifat sementara waktu, atau dalam bahasa Inggris disebut “tourism”.

4.  
Kepariwisataan nasional adalah kepariwisataan dari berbagai daerah sebagai satu kesatuan, dalam hal ini Indonesia.

Dengan demikian daerah-daerah yang mempunyai potensi wisata dapat memberikan bantuan dalam menunjang pengembangan pariwisata nasional. Untuk menelaah sejauh mana peranan pengembangan pariwisata daerah.

1.2.
Pembatasan Masalah
Untuk mengembangkan pariwisata di Propinsi Bengkulu, dimana sebenarnya banyak potensi wisata yang dapat dimanfaatkan sebagai modal dasar bagi pengembangan kepariwisataan di suatu daerah.

Tetapi dalam pemanfaatan potensi tersebut mengalami beberapa hambatan seperti sarana dan prasarana yang belum memadai, juga sulitnya membina industri pariwisata yang ada.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, adapun yang menjadi pembatasan masalah yang dikemukakan dalam penulisan laporan, ialah bagaimana cara mempromosikan objek wisata air terjun Curup Embun yang terdapat di salah satu Kabupaten yaitu Kabupaten Kepahiang sehingga dapat menjadi asset bagi masyarakat serta pemerintahnya.

Juga penyertaan dan pemilihan media yang tepat dalam melakukan upaya promosi objek wisata air terjun Curup Embun.

1.3.   
Tujuan Promosi

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam melakukan promosi ini, yaitu :

1.
Untuk mengangkat potensi daerah Kabupaten Kepahiang  sebagai kawasan wisata

2. Untuk menjadikan air terjun Curup Embun sebagai aset dan devisa bagi Kabupaten Kepahiang sehingga dapat meninggkatkan perekoniam masyarakat Kabupaten Kepahiang dalam sektor industri pariwisata.


